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ABSTRAK

Organisasi NU (Nahdlatul Ulama) dan
Muhammadiyah merupakan organisasi Islam terbesar di
Indonesia. Banyak fenomena yang dapat diteliti dari
perkembangan organisasi tersebut. Khususnya dalam masalah
perbedaan khilafiyah, seperti tahlilan dan kepengurusan
jenazah. Perkembangan kedua belah pihak sudah saling
memahami, bahkan tradisi-tradisi NU sudah mulai dilakukan
juga oleh warga Muhammadiyah. Akan tetapi, hal itu
berbanding terbalik dengan yang terjadi di perumahan
Muslim D- lil. Kenyataanya, konflik ini masih terjadi karena
perbedaan cara pandang terhadap tradisi keagamaan.
Penelitian ini fokus pada konflik yang terjadi antara NU dan
Muhammadiyah, terutama dalam mengungkapkan dinamika
yang terjadi ketika. keduannya dihadapkan dengan benturan

pemahaman terhadap identitas yang berbeda.

Penelitian “ini menggunakan metode ‘kualitatif dan
menggabungkan antara penelitian lapangan dengan pustaka.
Studi ini menganalisis konflik yang terjadi antara warga NU
dan Muhammadiyah di perumahan muslim D- Ill. Sumber
data yang dihimpun di lapangan melalui tahapan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Tahapan-tahapan tersebut

digunakan untuk mendapatkan data yang valid, dan objektif
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dari narasumber di lapangan. Sehingga, hasil yang didapatkan
dapat dipertanggung jawabkan. Proses yang digunakan dalam
penelitian ini, penulis mencoba mengorganisir data yang
didapatkan, dan diolah sesuai teori untuk menganalisis kasus
yang ada di lapangan.

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa konflik
yang terjadi antara warga NU dan Muhammadiyah,
disebabkan oleh perbedaan cara pandang dalam memahami
tradisi keagamaan, sehingga timbul perbedaan dalam ritual
peribadatan. Konflik tersebut terbagi menjadi dua yaitu
realistik dan non realistik. Konflik realistik terdiri dari
penguasaan masjid secara sepihak, di masjid D- Il yang
menjadi sentral peribadatan bagi masyarakat perumahan
muslim D- . Sedangkan, konflik non realistik terdiri dari
tahlilan dan kepengurusan jenazah, karena cenderung bersifat
ideologis. Meskipun demikian, konflik yang terjadi antara
NU dan Muhammadiyah pada akhirnya memberikan dampak
yang positif bagi keduanya, seperti tumbuhnya-solidaritas dan
terbukanya interaksi sosial. Hal /itu dapat dilihat ketika
keduanya dihadapkan dalam Kkegiatan-kegiatan sosial,
begitupun sebaliknya konflik akan tumbuh ketika keduanya

menyinggung masalah khilafiyah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa
membutuhkan peran atau bantuan dari orang lain, mereka
membentuk suatu kelompok atau organisasi sesuai dengan
kepentingan, kebutuhan, status dan peranannya masing-
masing. di Indonesia sendiri organisasi masyarkat Islam
sangat banyak, diantara yang terbesar adalah organisasi NU
(Nahdlatul Ulama) dan Muhammadiyah.

Dalam proses interaksi sosial sehari-hari pertikaian
maupun konflik seringkali terjadi, entah karena perbedaan
kebiasaan atau adat istiadat, perbedaan nilai serta norma yang
dianutnya maupun perbedaan berdasarkan cara pandang
terhadap sesuatu. Begitupun yang terjadi diantara NU dan
Muhammadiyah tidak terlepas dari-konflik yang disebabkan
perbedaan cara pandang. Dalam hal peribadatan, bisa kita
lihat perbedaan antara organisasi NU dan Muhammadiyah
ketika bulan suci Ramadhan, warga NU melaksanakan
tarawih sebanyak 20 rakaat dengan 3 rakaat shalat witir,
sedangkan Muhammadiyah melaksanakan sholat tarawih
sebanyak delapan rakaat dengan 3 rakaat sholat witir. Ada

juga perbedaan yang sering menimbulkan perdebatan antara
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NU dan Muhammadiyah yakni dalam hal tradisi. Dalam
organisasi NU dikenal adanya tradisi yasinan, tahlilan, ziarah
kubur, managib, dan berjanji yang tidak dilaksanakan oleh
organisasi Muhammadiyah.

Perbedaan organisasi NU dan Muhammadiyah dalam
masalah khilafiah umumnya sudah tidak dipermasalahkan
lagi, mereka sudah bisa saling bertoleransi satu sama lain.
Toleransi merupakan bentuk keharmonisan dalam hubungan
umat beragama. Toleransi yang terbentuk adanya sebuah
sikap dan perbuatan untuk dapat menjalankan kegiatan dalam
suatu masyarakat tanpa membedakan agama atau organisasi
yang dianut. Toleransi tidak hanya saling menghormati
terhadap perbedaan antara organisasi, akan tetapi harus
dilakukan dalam bentuk kegiatan kemasyarakatan yang
dilakukan secara bersama-sama. Seperti yang dikatakan oleh
Adistya Igbal irfani dkk terbentuknya toleransi antara lain
NU dan Muhammadiyah saling toleransi dalam merayakan
Idul Fitri meskipun terkadang berbeda hari rayanya, pengikut
Kristen jawa turut serta dalam merayakan hari raya Idul Fitri
dengan menyediakan makan dan minum dalam acara halal
bihalal. Penganut NU dan Muhammadiyah dalam khotbah
jumat tidak boleh menyinggung kepercayaan masing-masing
dalam hal ibadah, kegiatan tahlilan penganut NU maka
penganut kristen jawa dan Muhammadiyah juga ikut serta

dalam acara tahlilan tersebut, bentuk toleransi yang



membantu vyaitu saling terjadinya kebersamaan dalam
menghadapi segala situasi.” bukti toleransi dalam penelitian
tersebut menunjukan, sudah terbentuknya toleransi yang
terjadi antara organisasi NU, Muhammadiyah dan Kristen
Jawa  sehingga terbentuklah  keharmonisan  dalam
kemasyarakatan dan keagamaan. Sikap toleransi merupakan
salah satu ciri bangsa Indonesia yang telah diterima oleh
leluhur bangsa Indonesia itu sendiri. Toleransi dalam suatu
pergaulan bukan merupakan sesuatu yang dituntun oleh
situasi.?

Dengan kenyataan diatas berbanding terbalik dengan
apa yang terjadi di perumahan muslim D-I1l. Hubungan
antara kedua pengikut organisasi NU dan Muhammadiyah
mengalami konflik sosial yang terjadi karena adanya
perbedaan dalam suatu identitas diantara keduanya. Konflik
yang terjadi di perumahan muslim D-III terjadi dikalangan
pengikut yang melakukan identifikasi kultural sebagai orang
NU atau Muhammadiyah. Faktor agama ' dapat menjadikan
sumber kekerasan, hal. itu menunjukkan bahwa kefanatikan
ajaran agama merupakan pemicu konflik. Banyak orang yang

beranggapan konflik agama terjadi karena adanya

2 Adistya igbal irfani, Moh yasir Alimi, (dkk), Toleransi antar
Penganut Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, dan Kristen Jawa di
Batang,Jurnal Komunitas, 5 (1), 2013, him.12.

® Lathifatul 1zzah, Melihat Potret Harmonisasi Hubungan Antar
umat Beragama, Religi, Vol. IX, No. 1, Januari 2013: 1-22.
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kepentingan politik karena agama merupakan faktor
pendukung kepentingan politik.*

Dalam Islam terdapat beragam aliran yang
menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat dalam, akidah,
maupun fikih. Dengan adanya perbedaan tersebut yang
menimbulkan terjadinya konflik dan menjadikan perpecahan
bangsa (disintegrasi). Hal tersebut berkaitan dengan
pemahaman masing-masing yang terkait dengan ajaranya.

Muhammadiyah menganut madzhab yang sejalan
dengan Al-Quran dan Hadist Shahih. Didirikan oleh K.H
Ahmad Dahlan pada tahun 1912 dengan tujuan menjunjung
tinggi agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang
sebenarnya.> Sedangkan Nahdlatul Ulama berpegang teguh
pada 4 mazhab: Imam Syafi’l, Imam Malik, Imam Abu
Hanifah, dan Imam Ahmad Ibnu Hambal. Didirikan oleh K.H
hasyim Asy’ari pada tahun 1926.° NU dan Muhammadiyah
sekarang ini- -sudah menjadi -organisasi;terbesar di Indonesia
sehingga tidak bisa dipungkiri lagi dalam hubungan sosial

mereka akan saling bertemu dalam kehidupan sehari-harinya.

* Peter L Berger, Kabar dari Langit Makna Teologi dalam
Masyarakat Modern, terj. JB: Sudarmanto (Jakarta: LP3ES, 2001), hlm,
75.

® Ensiklopedia Indonesia, Edisi Khusus, Jilid 4 KOM-0ZO,
(Jakarta: PT Ichtiar Baru VVan Hoeve, 1989), him. 2306.

6 Ensiklopedia Indonesia, Edisi Khusus, Jilid 4 KOM-0ZO, him.
2327.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
merumuskan masalah yang menjadi dasar penelitian ini,

yaitu:

1. Apa saja konflik yang terjadi antara NU dan
Muhammadiyah di perumahan muslim D- 111?

2. Termasuk dalam kategori konflik apakah antara
NU dan Muhammadiyah di perumahan muslim
Da-111?

3. Bagaimana analisis dan penyelesaian konflik
yang terjadi antara NU dan Muhammadiyah di

perumahan muslim D-Hi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a.~ Untuk , , mengetahui-, bagaimana latar
belakang terjadinya konflik ‘masyarakat
NU -dan. Muhammadiyah di perumahan
muslim D-III.

b. Mengetahui fenomena-fenomena yang
terjadi di perumahan muslim D-II1.

c. Mengetahui cara menyelesaikan konflik
antara identitas Muhammadiyah dengan

kelompok Nahdatul’ulama.



2. kegunaan penelitian:

a. Penelitian ini diharapkan berguna bagi
masyarakat perumahan muslim D-I1l pada
umumnya.

b. Sebagai pertimbangan untuk perumahan
yang ada di Yogyakarta dalam
pembentukan komunitas di perumahan
muslim.

c. Memberikan pertimbangan bagi
pemerintah dalam menyelesaikan konflik
antara Muhammadiyah dan
Nahdatul’ulama.

d.  Sebagai  sumbangan  dalam  ilmu
pengetahuan  terutama  dalam  studi
sosiologi agama dalam mengetahui

konflik antara NU dan Muhammadiyah.

D. Telaah Pustaka

Penelitian “mengenai. identitas 'keagamaan, perilaku
dan perbedaan dalam identitas sebenarnya sudah banyak
dibahas dan diteliti oleh peneliti sebelumnya. Akan tetapi
dengan sepengetahuan penyusun belum ada peneliti yang
membahas tentang disharmonisasi keagamaan antara NU dan
Muhammadiyah yang terjadi di lingkungan perumahan

muslim di Yogyakarta.



Khusniati Rofiah dalam jurnalnya yang berjudul
Dinamika Relasi Muhammadiyah dan NU yang menyatakan
bahwa konflik antara NU dan Muhammadiyah tidak hanya
bersifat disfungsional akan tetapi lebih banyak bersifat
fungsional yaitu persaingan dalam kebaikan. Dengan adanya
konflik, pemahaman kesadaran pluralisme Idan pikiran
terbuka tertanam kuat sekaligus dapat memperkuat hubungan
antara NU dan Muhammadiyah. Untuk menyelesaikan suatu
konflik dihubungkan dengan kegiatan-kegiatan sosial yang
melibatkan kedua belah pihak.

Ulfa Nurul Ashari dengan skripsinya yang berjudul
Transaksi Identitas dalam Masyarakat Plural (Studi Pola
Transaksi Identitas Nahdatul Ulama (NU), Muhammadiyah
dan LDII di Dusun Gatak Rejo, Desa Drono Kecamatan
Ngawen, Kabupaten Klaten). Skripsi ini membahas tiga
organisasi yaitu NU, Muhammadiyah, dan LDIl dan
mengungkap perbedaan keyakinan antar kominitas tersebut.
Penelitian-ini dilihat ‘'dari kacamata teori Stel Ting Toomy
membahas tentang negosisasi. Hasil dari penelitian ini lebih
menonjolkan keanekaragaman masyarakat yang setiap
individu mampu memiliki beberapa identitas dalam dirinya
untuk menempatkan setiap identitas yang dimiliki tidak bisa
seimbang, sehingga salah satu akan condong dalam dirinya

dan adanya negosiasi antar berbagai identitas.



Skripsi yang ditulis oleh Moh Imam Ahmad yang
berjudul Integrasi Sosial Keagamaan NU dan
Muhammadiyah di desa Baturetno Kecamatan Banguntapan
Kabupaten Bantul, Skripsi ini membahas tentang perbedaan
keberagamaan antara NU dan Muhammadiyah dan
mengungkap intergari yang terjadi antar kedua organisasi
tersebut. Penelitian ini dilihat dari kacamata teori Emile
Durkehim tentang solidaritas dan integritas. Hasil dari
penelitian ini lebih mengedepankan kebersamaan antara
organisasi NU dan Muhammadiyah karena dalam menjalin

interaksi, keduanya saling membutuhkan.

Skripsi yang disusun oleh Masodi yang berjudul
Identitas antara masyarakat Nu dan Muhammadiyah (Studi
Kasus di Desa Gladak Anyar di Kecamatan Pemekasan
Kabupaten Pemekasan). Skripsi ini membahas tentang proses
komunikasi sosial antara NU dan Muhammadiyah dan
menggungkap antar kedua ormas tersebut. Penelitian ini
dilihat-dari’ kacamata teort Ting Toomy yang membahas
tentang negosiasi.© Hasil dari/ penelitian " ini adalah
mengedepankan  kebersamaan dari pada meributkan
perbedaan yang tidak gampang untuk disatukan. Dalam ruang
komunikasi  yang terbuka masyarakat NU dan
Muhammadiyah saling menjaga muka sebagai bentuk citra
diri masing-masing agar tetap tersenyum dalam menghadapi

keberagaman demi menjaga stabilitas kehidupan masyarakat
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dan ketersingungan antara komunitas ketika sudah membahas
tentang khilafah.

Skripsi yang ditulis oleh Sugiyono yang berjudul
tentang Hubungan Masyarakat Nahdatul Ulama dan
Muhammadiyah dibalik Upacara Sadranan: Studi Kasus di
Beji, Ngawen Gunung Kidul, Yogyakarta. Penelitian ini
membahas tentang hubungan NU dan muhammadiyah dalam
tradisi upacara sadranan. Penelitian ini dilihat dari kacamata
teori intraksi sosial dan integrasi sosial. Hasil dari penelitian
ini menekankan tentang keharmonisan antara kedua ormas
untuk menjunjung tinggi masyarakat warga Beji dan konflik
laten yang memaksakan masyarakat muhammadiyah
melakukan sebuah teori dramaturgi transcendental yaitu, di
sisi pertama mereka harus berperan sebagai masyarakat yang
setuju dengan adanya upacara sandranan, disisi lain bagi yang

tidak mengikuti akan mendapatkan konsekuensi.

Jurnal yang ditulis oleh Adistya Uigbal irfani, Moh
Yasir Alimi, -dkk,~yang berjudul , tentang- Taleransi antar
penganut NU, Muhammadiyah, dan Kristen di Jawa.
Penelitian ini membahas tentang bentuk toleransi, faktor
pendorong dan penghambat toleransi, penelitian tersebut
dilihat dari kacamata teori intraksi dan pluralisem. Hasil dari
penelitian tersebut menekankan terbentuknya toleransi antara

NU dan Muhammadiyah dalam merayakan Idul Fitri



meskipun terkadang berbeda hari rayanya, pengikut Kkristen
jawa turut serta dalam merayakan hari raya Idul Fitri dengan
menyediakan makanan dan minuman dalam acara halal
bihalal. Penganut NU dan Muhammadiyah dalam khotbah
jumat tidak boleh menyinggung kepercayaan masing-masing
dalam hal ibadah. Kegiatan tahlilan yang dilaksanakan oleh
NU penganut kristen jawa dan Muhammadiyah juga ikut
serta dalam acara tahlilan tersebut, bentuk toleransi yang
membantu yaitu terjadinya kebersamaan dalam menghadapi

segala situasi.

Dengan melihat rencana penelitian yang akan
dilakukan, belum ada penelitian yang sejenis dan mempunyai
konsep dan ciri sama yang membahas tentang disharmonisasi
yang terjadi antara NU dan Muhammadiyah di perumahan
muslim D-11I. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penulis
mempunyai konsep penelitian yang berbeda dengan peneliti-

peneliti sebelumnya.
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Kerangka Teori
. Pemikiran Teori Fungsional Konflik Lewis A.
Coser

Konflik yang berkepanjangan akan
menimbulkan perubahan dalam tatanan masyarakat,
akan tetapi konflik dapat berperan positif dalam
memperkuat persatuan dan menghilangkan konflik
intern antar kelompok, Konflik juga dapat dikatakan
sebagai salah satu ciri dari sistem sosial. Tanpa
adanya konflik suatu hubungan tidak akan hidup,
ketiadaan konflik menandakan adanya penekanan
masalah yang suatu saat akan menimbulkan
kekacauan yang besar, untuk itu dibutuhkan teori
yang dapat memecahkan konflik yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat. Konflik yang terjadi
dimasyarakat sering dianggap sebagai masalah yang
sangat. kompleks, dimana. kedua: belah pihak yang
sedang . berselisin < tidak ‘mampu _menciptakan
perdamaian— baik ,dalam , relasi--maupun dalam
kehidupan sosial lainya. Berdasarkan argumen
tersebut penulis mengangkat teori konflik Lewis A
Coser untuk menjawab permasalahan antara NU dan
Muhammadiyah di perumahan muslim D-I1l. Lewis A
Coser seorang ahli sosiolog mempunyai pandangan

lain terhadap konflik dimana ia berpandangan bahwa
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konflik justru memiliki “fungsionalitas” positif dalam

masyarakat.

Coser mendasarkan analisanya dalam sebuah
karya ”The Functions of Social Conflict ”pada ide-ide
Simmel bahwa konflik merupakan salah satu bentuk
interaksi sosial yang dasar dan bahwa proses konflik
dihubungkan dengan bentuk-bentuk alternatif seperti
kerjasama. Coser bukan tidak setuju dengan tekanan
Parson pada tingkat analisa sistem sosial, juga tidak
sepenuhnya mengikuti Simmel bahwa analisa sosial
harus dipusatkan terutama pada bentuk-bentuk
interaksi. Coser pada prinsipnya memiliki pandangan
utama bahwa konflik tidak harus merusakkan atau
bersifat disfungsional.”

Konflik merupakan suatu gejala yang tidak
dapat -dihindari rdalam kehidupan smanusia. Namun,
konflik yang terjadi dalam masyarakat bukanlah suatu
persoalan .yang, tidak, -dapatdiselesaikan. Coser
mengatakan bahwa “tidak selamanya konflik
berkonotasi negatif.” Sebaliknya, konflik memberikan
fungsi positif dalam masyarakat untuk menyatukan
kembali kelompok-kelompok yang sedang mengalami

" Lewis A. Coser, The Functions Of Social Conflict (New York :
The Free Press, 1956), him. 72.
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konflik. Karena dengan adanya konflik, berarti
masing-masing individu maupun kelompok didalam
komunitas itu berjuang untuk membangun dialog
untuk mempertahankan integritas atau kesatuan
sebagai anggota komunitas teristimewa dengan
kelompok lain dengan dirinya. Selain itu, konflik
dapat merubah cara pandang yang pesimistis menjadi
optimis untuk bersatu dengan kelompok-kelompok
lain.

Konflik dalam pandangan Coser adalah
perjuangan atas nilai-nilai dan menuntut status yang
langka, kekuasaan dan sumber yang menetralisir
tujuan-tujuan lawan untuk melukai dan mengeliminasi
lawan-lawan mereka.® menurut Lewis A. Coser
mengemukakan bahwa tidak ada teori sosial yang
mampu merangkum seluruh fenomena tersebut. Oleh
karena itu ia-tidak ingin;mengkonstruksi teori umum,
tetapi karyanya ingin 'sebagai suatu usaha untuk
menjelaskan - konflik sosial bhahwa konflik dapat
mempunyai fungsi positif untuk kelompok atau suatu
masyarakat dari pada merusakan solidaritas,
khususnya konflik ini diakui dan dihadapi secara
terbuka dari pada tertekan.®

8 Zeitlin M Irving, Memahami Kmebali sosiologi, ( Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1998), him. 156
® Lewis A. Coser, the functions of Social Conflict, him. 7.
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Coser memadukan antara dua teori, yaitu teori
fungsional struktural dan teori konflik. Kedua teori ini
mengandung  kebenaran tetapi  tidak  dapat
menjelaskan kenyataan sosial secara menyeluruh,
karena nyatanya sesekali masyarakat terlibat konflik,
tetapi sesekali juga terlibat kesepakatan.’® Couser
menyatakan konflik di dalam suatu masyarakat itu
tidak sepenuhnya disfungsional tetapi juga bisa
fungsional. Salah satu fungsi konflik menurut couser
adalah bahwa konflik merupakan suatu rangsangan
atau stimulus utama untuk mencapai adanya

perubahan sosal.

2. Pembagian Konflik Menurut Coser

Simmel ~ menyatakan  bahwa penyebab
terjadinya benturan adalah adanya kepentingan atau
benturan jkepentinganyang memuat sebuah elemen
pembatasan sejauh perjuangan hanya menjadi alat
mencapai hasil. - Jika hasil. yang -diinginkan dapat
dicapai sama baiknya dengan alat lain, maka dalam
beberapa contoh, konflik hanyalah satu dari bebrapa
pilihan fungsional. Dari pandangan tersebut, Coser
membagi konflik sebagai berikut:

19 bepag RI, Konflik Etno Religius Indonesia Kontemporer,
(Jakarta: Depag RI, 2003), him 4.
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1) Konflik realistik

Konflik realistik memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu

sebagai berikut:

a. Konflik muncul dari frustasi atas tuntutan
khusus dalam hubungan dan dari perkiraan
keuntungan anggota dan yang diarahkan pada
objek frustasi. Di samping itu, konflik
merupakan keinginan untuk mendapatkan
sesuatu.

b. Konflik merupakan alat untuk mendapatkan
hasil-hasil tertentu. Langkah langkah untuk
mencapai hasil ini jelas disetujui oleh
kebudayaan mereka. Dengan kata lain, konflik
realistis sebenarnya mengejar: power, status
yang langka, resources (sumber daya), dan
nilai-nilai.

c.. Konflik .akan— berhenti ;jika - aktor dapat
menemukan pengganti  yang _sejajar dan
memuaskan untuk mendapatkan hasil akhir.

d. Konflik realistik terdapat pilihan-pilihan

fungsional sebagai alat untuk mencapai tujuan.

2) Konflik non-realistik
Sekalipun melibatkan dua orang atau lebih dan

tidak diakhiri dengan permusuhan dari lawan,
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namun ada keinginan untuk membebaskan
ketegangan setidak-tidaknya pada salah satu dari
mereka. Dibandingkan dengan konflik realistik,
konflik non realistik kurang stabil. Pilihan-pilihan
fungsional bukan sebagai alat tetapi objek itu
sendiri. Kepentingan yang berbeda bersatu dengan
kenginan untuk melakukan aksi permusuhan yang
sebenarnya merupakan konflik realistis. Namun
tidak sedikit elemen non realistik bercampur
dengan perjuangan yang dilakukan bersama-sama

atau medorong adanya peran tertentu.™

3. Cara Menyelesaikan Konflik

Coser (1967:35) menjelaskan bahwa untuk
mengurangi ketegangan yang terjadi dalam suatu
kelompok, peningkatan konflik kelompok dapat
dihubungkan: dengan-peningkatan - interaksi dengan
masyarakat secara keseluruhan. Bila konflik dalam
kelompok tidak ada, berarti menunjukkan lemahnya
integrasi  kelompok tersebut dengan masyarakat.

Dalam struktur besar atau kecil, konflik (in group)

1 Khabib Bima S (dkk), Teori Sosiologi Modern Teori Konflik
Lewis A. Coser, (Surakarta: universitas sebelas maret, 2015), him. 7.
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merupakan indikator adanya suatu hubungan yang
sehat, kuat dan stabil.*2

Konflik antara NU dan Muhammadiyah dapat
dikendalikan ketika semua kelompok dihadapkan
pada tugas bersama untuk mencapai tujuan yang lebih
tinggi. sehingga terjadi transformasi dari situasi
konflik ke relasi antar kelompok yang harmonis.
Penyelesaian konflik antar kelompok berdasarkan
teori konflik adalah berada pada tahap terakhir, yakni
bagaimana mengubah konflik, pertikaian, atau
perselisinan menjadi sebuah bentuk kerja sama.
Konflik antar kelompok itu akan berubah menjadi
kerja sama antar kelompok apabila kepada mereka
diintroduksikan (tujuan yang lebih tinggi) secara
meyakinkan bahwa di atas hal-hal yang membuat
mereka saling bermusuhan itu, ada hal yang jauh lebih

penting untuk dihadapi-bersama.

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan
(field research) dan bersifat kualitatif. Penelitian

kualitaitf merupakan penelitian yang menekankan

12 Coser, Lewis, Continuities in the Study of Social Conflict,
(New York: Free Press, 1967), him. 35.
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pada quality atau hal terpenting dalam suatu barang
atau jasa yang berupa kejadian, fenomena, dan gejala
sosial adalah makna dibalik kejadian tersebut yang
dapat  dijadikan  pelajaran  berharga  bagi
pengembangan konsep teori.™

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu
menjelaskan atau memberikan gambaran terhadap
keadaan objek maupun subjek penelitian berdasarkan
fakta-fakta  dilapangan.  selanjutnya  analisis
menggunakan teori-teori untuk membuat suatu

kesimpulan yang berlaku.

2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di perumahan
muslim  D-11l, ~Jetis, Wedomartani, Ngemplak,
Sleman, Yogyakarta. Adanya perumahan muslim D-
I11-bertujuan untuk membangun hubungan masyarakat
yang harmonis akan tetapi dengan adanya perbedaan
kelompok .organisasi dalam keagamaan antara NU
dan Muhammadiyah muncullah ketidak harmonisan
diantara warganya. Sehingga dalam penelitian ini
lebih menekankan apa penyebab ketidak harmonisan
antara kelompok NU dan kelompok Muhammadiyah

3 M. Djunaidi Ghany dan Fauzan Almanshur, Metodologi
Penelitian Kualitaitif,(Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2012), him. 25.
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dalam suatu masyarakat. Karena dalam suatu
masyarakat yang terdiri dari beberapa kelompok
organisasi keagamaan tentu memiliki perbedaan
dalam tata cara peribadatan maupun perbedaan
pandangan akan suatu hal.

. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi
sumber informasi yang dapat memberikan data yang
sesuai dengan masalah yang diteliti dalam penelitian
ini terdapat beberapa subjek yang akan menjadi
sumber untuk mendapatkan informasi, yaitu tokoh
masyarakat setempat dan warga NU serta

Muhammadiyah di perumahan muslim D-I11.

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data secara valid maka
diperlukan beberapa metode-untuk mendapatkan data

yaitu:

a) Wawancara
Untuk mendapatkan informasi, penulis
menggunakan teknik wawancara semi terstruktur
yakni, peneliti  membuat daftar pedoman

wawancara tetapi dalam prakteknya tidak

19



b)

mengacu pada formatgg yang ditentukan, peneliti
lebih  terbuka dalam menggali informasi,
mengajukan pertanyaan dengan mengalir begitu
saja agar peneliti lebih leluasa dan terbuka dalam
berkomunikasi  terhadap informan. Adapun
sebagai informannya adalah tokoh masyarakat
perumahan muslim D-I1l, masyarakat NU dan
Muhammadiyah yang ada di perumahan muslim
D-111.

Observasi

Selain wawancara penulis juga melakukan
observasi guna memperoleh data. Observasi yang
dilakukan merupakan observasi non-partisipasi
dimana peneliti  hanya mengamati serta
melakukan pencatatan secara sistematis terhadap
informan ; yang : diperoleh, Peneliti mengamati
kegiatan kegiatan yang  dilaksanakan di
perumahan-muslim:D-1ll dan bagaimana interaksi

antar warganya.
Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang

berarti barang tertulis, metode dokumentasi
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berarti berasal dari data-data yang sudah ada.'*
Dari data dokumentasi peneliti dapat melihat
kembali sumber data seperti surat kabar, majalah
atau jurnal, maupun dari buku-buku yang
bersangkutan lainya. Pengambilan dokumentasi
juga berasal dari gambar-gambar atau foto-foto
kegiatan yang ada disekitar perumahan muslim
D-I11 maupun penduduk lokal.

Dokumentasi diambil pada saat kegiatan
wawancara berlangsung dan ketika peneliti
mengamati  kegiatan yang berlangsung di
perumahan muslim D-Ill. Dokumentasi juga

didapat dari informan.

d)  Teknik analisis data
Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini
yaitu:- dilakukan dengan; cara-mengorganisir data
yang didapatkan, dan diolah sesuai teori untuk
menganalisis kasus -yang ada-di lapangan dan
dalam pengolahan data maka dilakukan dengan
cara memisahkan antara data keseluruhan data

yang dikaji sehingga memudahkan untuk

14 yatim Riyanto, metode penelitian pendidikan tinjauan dasar,
(Surabaya: SIC, 1996), him. 83.
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mengkaji dan menjelaskan apa alasan-alasan,

mengapa sesuatu hal bisa terjadi.

G. Sistematika Pembahasan

Secara keseluruhan penulisan ini terbagi atas lima bab
dalam setiap bab terdiri dari sub-sub bab. Dalam setiap bab
membahas permasalaah sendiri sendiri yang memiliki
korelasi antar bab. Bab pertama adalah pendahuluan sebagai
pengantar keseluruhan, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan. bab pertama digunakan sebagai
acuan dan arahan sekaligus target penelitian, sehingga
peneliti terlaksana secara terarah dan pembahasan penelitit

tidak melebar.

Bab kedua berisi gambaran umum perumahan D-III.
Bab ini berisi tentang, keadan penduduk; letak dan aksibilitas
wilayah, = kependudukan, pendidikan, mata _pencaharian,
kondisi kehidupan-—sosial, -dan- gambaran--umum NU dan
Muhammadiyah di perumahan muslim D-IlIl.  Bab ini
berfungsi menggambarkan tentang kondisi dan situasi,
pengambaran tersebut dianggap penting karena untuk
memberikan konteks kepada pembaca sehingga akan
mengetahui aktivitas yang dilakukan masyarakat di lokasi

penelitian.
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Bab ketiga membahas tentang konflik-konflik yang
terjadi di perumahan muslim D-IlIl dan pengkategorian
konflik yang terjadi antara kelompok NU dengan Kelompok
Muhammadiyah. Konflik di perumahan muslim D-lII
dikelompokan dalam konflik realistik maupun non-realistik,
sehingga dalam bab tiga ini dapat memetakan antara konflik
realistik dan non-realistik dan menjelaskan konflik-konflik
yang ada di perumahan muslim D-111 untuk memperkuat hasil

penelitian yang dilakukan ditempat penelitian.

Bab keempat merupakan hasil analisis terhadap
konflik yang terjadi di perumahan muslim D-Ill yang
dikaitkan dengan teori tentang cara penyelesaian
konflik,faktor penghambat dan faktor pendukung untuk
menyelesaikan konflik. Dalam bab ini mencari jalan keluar
untuk menyelesaikan konflik dengan menggunakan teori
coser tentang fungsionalisme konflik. Konflik tidak
sepenuhnya bisa diselesaikan pasti akan ada penghambat
sehingga — menjadikan  kurang - ‘maksimalnya  dalam

penyelesaian konflik.

Bab Kelima membahas tentang kesimpulan dari hasil
penelitian, selanjutnya berisi masukan-masukan dari hasil

penelitian, berupa kritik, saran dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam
bab I sampai bab IV, dan hasil penelitian yang dilakukan oleh
penulis berkaitan dengan konflik yang terjadi antara
organisasi NU dan Muhammadiyah di perumahan muslim D-
I1l, maka dapat diambil kesimpulan sebagai jawaban atas

rumusan masalah.

Perbedaan interprestasi dalam memahami ajaran islam
antara NU dan Muhamadiyah telah menimbulkan konflik,
dimulai dari konflik-konflik kecil hingga berkepanjangan.
Konflik yang terjadi di perumahan muslim D-I1I antara lain
kepengurusan ' jenazah, tahlillan ' dan " penguasaan masjid.
Terjadinya-konflik ‘tersebut disebabkan oleh-beberapa hal,
yang pertama adanya perbedaan pemahaman antara NU dan
Muhammadiyah terhadap ajaran agama Islam yang mereka
yakini, sehingga menimbulkan konflik. Kedua, tidak adanya
aturan dan konsep dalam mengatur keagamaan yang ada di

perumahan muslim D-I11.
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Konflik yang terjadi diantara organisasi NU

dan Muhamadiyah di perumahan muslim D-Ill dapat

dibagi menjadi dua, yaitu konflik realistik dan non

realistik.
1.

Konflik realistik

Konflik realistik terjadi ketika dari salah
satu pihak mengambil suatu kepentingan
untuk organisasinya. Hal ini dapat dilihat
ketika adanya penguasaan masjid D-IlI
oleh organisasi Muhammadiyah secara
sepihak. Hal tersebut menimbulkan
ketimpangan sosial mengingat ada dua
organisasi masyarakat di  perumahan
muslim D-111 akibatnya terjadi
kecemburuan sosial.

konflik non realistik

Konflik .non realistic ryaitu - konflik yang
cenderung: bersifat ideologi. Konflik ini
terjadi ketika- organisasi- Muhammadiyah
menentang tradisi yang dilakukan oleh
organisasi NU seperti tradisi tahlilan dan
kepengurusan jenazah. Organisasi
Muhammadiyah ~ menganggap  bahwa
tradisi  tersebut bid’ah, tidak ada

manfaatnya dan tidak juga diajarkan oleh
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Nabi, sehingga ketika NU mengadakan
tradisi tahlilan warga Muhammadiyah
tidak ada yang datang ketika diundang hal
tersebut kemudian menimbulkan

ketimpangan sosial.

NU dan Muhamadiyah di perumahan muslim D-III
mendorong adanya integrasi yang terjadi antara NU dan
Muhammadiyah. Adapun pola-pola integrasi yang dilakukan
olen warga NU dan Muhammadiyah yaitu kerja bakti,
mengadakan olahraga bersama antar kedua organisasi, saling
membantu ketika salah satu organisasi ada yang mendapatkan
musibah, mendatangi rumah-rumah untuk meminta maaf
ketika pada bulan ramadhan, dan perkumpulan lainya seperti
arisan, pengelolaan bank sampah. Hal tersebut merupakan
integrasi warga Nu dan Muhammadiyah untuk meminimalisir
terjadinya konflik. Disamping itu adapun faktor pendukung
dan faktor penghambat untuk mendorong adanya integrasi.

Kanflik-yang terjadi antara NU-dan-Muhammadiyah
di perumahan muslim Darussalam dapat diminimalisir
dengan cara menyatukan kedua ormas tersebut melalui
kegiatan-kegiatan sosial, keagamaan dan kesehatan. Bentuk
nyata kerjasama antara NU dan Muhammadiyah di
perumahan muslim D-IlI yaitu terlihat dalam melakukan

kerja bakti, mengurus jenazah dan melakukan perkumpulan-

98



perkumpulan lainya seperti arisan, perkumpulan wanita
Darussalam (PWD) dan sebagainya. Untuk mempertahankan
kerukunan dan keharmonisan masyarakat perumahan muslim
D-I11 memang perlu diadakan kegiatan-kegiatan yang dapat
menyatukan kedua ormas tersebut tanpa saling menyinggung

perbedaan dalam masalah keagamaan.

B. Saran

Ada beberapa saran yang diberikan oleh penulis untuk
menjaga kerukunan NU dan Muhammadiyah di perumahan

muslim D-111 antara lain:

1. Saling menjaga komunikasi dengan baik agar
saling menjaga kerukun diantara kedua belah
pihak NU dan Muhammadiyah.

2. Membangun kerjasama antara NU dan
Muhammadiyah dalam kepengurusan masjid
agar tidak timbul keadilan diantra keduanyaa.

3. Melakukan ‘pembinan untuk generasi muda
agara bisa menjadi generasi penerus dalam
menyatukan masyarakat di perumahan muslim
D-II1.

4. Selalu menijaga kewaspadaan terhadap suatu
hal yang menimbulkan konflik sosial terutama

dalam masalah keagamaan.
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C. Penutup

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada
Allah SWT yang telah melimpahkan taufik, rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan karya
skripsi ini dengan baik. Segala kemampuan, ikhtiar dan doa
telah penulis upayakan. Namun, penulis menyadari bahwa
dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan dan
masih jauh dari sempurna. Untuk itu kritik dan saran dari

pembaca yang bersifat membangun sangat penulis harapkan.

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat
khususnya bagi penulis pribadi dan semua pembaca pada
umumnya. Dan semoga skripsi ini bisa menjadi pembuka

untuk penelitian berikutnya.

Kepada semua pihak yang telah membantu dan
memberikan dukungan penulis ucapkan terimakasih, semoga
menjadi amal sholeh dan’ dibalas kebaikannya oleh Allah
SWT. Amin ya Rabbal’ Alamin.
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